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ABSTRACT 

According to data from the Regional General Hospital who have gestational diabetes 

is 15 people in 2016-2017. Gestational diabetes mellitus is mild carbohydrate 

intolerance (impaired glucose tolerance) as well as severe (diabetes mellitus), 

occurring or known first during pregnancy. This study aims to determine the level of 

knowledge about gestational diabetes mellitus in pregnant women in the womb of 

Batam Regional General Hospital. This research design using the descriptive 

method. Data collection using a questionnaire consisting of 20 statements. This study 

was conducted on 12 July 2017 with a population of 16 respondents of pregnant 

women, using accidental sampling technique. Then the data is analyzed by univariate 

data analysis. The result of research of knowledge level about the understanding of 

gestational diabetes mellitus in urinary hospital general hospital of Batam area 

including enough category 9 people (56,25%), about cause including category less 

10 people (62,5%). So it can be concluded that the level of knowledge of pregnant 

women about diabetes Mellitus gestational in polygamy in public hospitals Batam 

city that is less known. For that, it is recommended for pregnant women to be more 

actively seeking information about diabetes that occurs in pregnant women either 

from print media or from health workers. 

 

Keywords:  Knowledge, Gestational Diabetes Mellitus 

 

 

PENDAHULUAN

Menurut  WHO tahun 2003,terdapat 

lebih dari 200 juta orang dengan 

diabetes di dunia termasuk diabetes 

mellitus gestasional. Angka ini akan 

bertambah menjadi 333 juta orang di 

tahun 2025. Negara berkembang 

seperti Indonesia merupakan daerah 

yang paling banyak terkena pada abad 

21. Indonesia merupakan negara 

dengan jumlah penderita diabetes ke 4 

terbanyak di dunia setelah Cina, India 

dan Amerika Serikat. Pada tahun 2000 

di Indonesia terdapat 8,4 juta penderita 

diabetes dan diperkirakan akan 

mengalami peningkatan menjadi 21,3 

juta penderita pada tahun 2030 

(Soegondo,dan Sukardji, 2008). 

 

Meningkatnya prevalensi diabetes 

mellitus di beberapa negara 

berkembang , akibat peningkatan 

kemakmuran di negara bersangkutan, 

akhir-akhir ini banyak di soroti. 

Peningkatan pendapatan perkapita dan 

perubahan gaya hidup terutama di 

kota-kota besar,menyebabkan 

peningkatan prevalensi penyakit 

degeneratif, seperti penyakit jantung 

koroner, hipertensi, diabetes, dan lain-

lain. Tetapi data epidemiologi di 

negara berkembang memang masih 

sangat mahal biayanya. Oleh karena 

itu angka prevalensi yang dapat 

ditelusuri terutama dari negara maju. 
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Di Indonesia prevalensi diabetes 

mellitus berkisar 1,5% sampai 3%. 

Pada diabetes mellitus gestasional itu 

sendiri sekitar 1,9%  sampai 3,6% dan 

sekitar 40%  sampai 60% wanita yang 

pernah mengalami diabetes mellitus 

gestasional pada pengamatan lanjut 

pasca persalinan akan mengidap 

diabetes mellitus atau gangguan 

toleransi glukosa (Sidartawan, Dkk, 

2005). 

 

Diabetes memang kerap menyerang 

ibu hamil, diperkirakan 3%  sampai 

10%  ibu hamil mengalami diabetes 

gestasional. Pengendalian glukosa 

darah adalah hal penting selama 

kehamilan. Walaupun tidak ada 

penyebab yang spesifik,diyakini 

bahwa hormon yang dihasilkan selama 

kehamilan meningkatkan resistensi 

terhadap insulin yang mengakibatkan 

gangguan toleransi glukosa 

(Kompas.com). 

  

Wijono melaporkan rasio 0,18% 

diabetes dalam kehamilan di RS 

Dr.Cipto Mangunksumo. Gestasional 

diabetes merupakan tipe diabetes yang 

terjadi pada wanita non-diabetes 

selama kehamilan (Hanifa  

Wiknjosastro, 2007). 

 

Menurut Dinas Kesehatan kota batam 

yang mengalami diabetes gestasional 

dari januari-desember tahun 2016 

adalah 33 orang (Dinkes Kota Batam, 

2016). 

 

Menurut dari data peneliti sewaktu 

survei  peneliti menemukan sebanyak 

9 orang ibu hamil yang datang ke poli 

kandungan Rumah Sakit Umum 

Daerah kota batam untuk 

memeriksakan kandungannya pada 9 

april 2016. Dan menurut peneliti saat 

melakukan wawancara pada beberapa 

ibu hamil yang mengunjungi poli 

kandungan saat itu di dapatkan bahwa 

sebagian besar para ibu hamil tidak 

mengetahui tentang diabetes pada 

masa kehamilan. 

 

Diabetes gestasional adalah suatu 

penyakit di mana pankreas tidak dapat 

menghasilkan insulin yang dihasilkan 

dalam cara yang tepat. Gestasional 

diabetes mempengaruhi sekitar 3% 

sampai 6% dari semua wanita hamil. 

Biasanya di mulai pada bulan kelima 

dan keenam kehamilan (minggu 24 

dan 28) dan biasanya menghilang tak 

lama setelah melahirkan (Hanifa 

Wiknjosastro, 2007). 

 

Beberapa faktor mengatakan penyebab 

diabetes ini adalah faktor keturunan. 

Tetapi faktor keturunan saja tidak 

cukup untuk menyebabkan seseorang 

terkena diabetes karena risikonya 

hanya sekitar 5%. Diabetes mellitus 

gestasional terjadi selama kehamilan 

dan dapat sembuh setelah melahirkan. 

Diabetes mellitus mungkin dapat 

merusakan kesehatan janin atau ibu, 

dan sekitar 20-50% dari wanita 

penderita diabetes mellitus gestasional 

bertahan hidup.  

 

Menurut kriteria diagnostik PERKENI 

(Perkumpulan Endokrinologi 

Indonesia) 2006, seseorang dikatakan 

menderita diabetes jika memiliki kadar 

gula darah puasa>126 mg /dl dan pada 

tes sewaktu >200mg/dL. Kadar gula 

darah sepanjang hari bervariasi di 

mana akan meningkat setelah makan 

dan kembali normal dalam waktu 2 

jam (Samowo Waspadji, 2002).  

 

Poli kandungan di RSUD kota batam 

merupakan tempat yang dipilih penulis 

sebagai lahan penelitian dikarenakan 

menurut data dari RSUD yang 

mengalami diabetes gestasional adalah 

15 orang tahun 20016-2017. Dan 

menurut kejelasan dari petugas rumah 

sakit banyak ibu hamil yang mungkin 

terkena penyakit diabetes jarang 

mengontrol gula darah dan 
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mengkonsumsi makanan yang 

seharusnya  tidak di perbolehkan, 

sehingga kadar gula darah tinggi. 

 

 

METODOLOGI  PENELITIAN 
Desain penelitian ditetapkan dengan 

tujuan agar penelitian dapat dilakukan 

dengan efektif dan efesien. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif, yaitu suatu metode 

penelitian yang bertujuan melakukan 

diskripsi mengenai fenomena yang 

ditemukan, baik yang berupa faktor 

resiko maupun efek atau hasil. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Ibu HamilTentang Diabetes Melitus 

Gestasional Di Poli Kandungan 

RSUD Kota Batam  

Tingkat 

Pengetahuan 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

Baik 4 25% 

Cukup  5 31,25% 

Kurang 7 43,75% 

Total 16 100% 

 

Berdasarkan tabel 1. di atas dapat 

dilihat Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil 

tentang diabetes melitus gestasional 

dengan responden sebanyak 16 orang 

dengan kategori baik 4 orang (25%), 

kategori cukup 5 orang (31,25%) dan 

kurang 7 orang (43,75%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Ibu Hamil Tentang Pengertian 

Diabetes Melitus Gestasional Di Poli 

Kandungan RSUD Kota Batam  

Pengertian Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Baik 0 0% 

Cukup  9 56,25% 

Kurang 7 43,75% 

Total 16 100% 

 

Berdasarkan tabel 2. di atas dapat di 

lihat Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil 

tentang pengertian diabetes melitus 

gestasional dengan responden dengan 

responden sebanyak  16 orang dengan 

kategori baik tidak ada (0%), kategori 

cukup 9 orang (56,25%), dan kategori 

kurang 7 orang (43,75%). 

 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Ibu Hamil Tentang Penyebab 

Diabetes Melitus Gestasional  

Penyebab Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Baik 1 6,25% 

Cukup  5 31,25% 

Kurang 10 62,5% 

Total 16 100% 

 

Berdasarkan tabel 3. di atas dapat 

dilihat Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil 

tentang penyebab diabetes melitus 

gestasional dengan responden 

sebanyak 16 orang dengan kategori 

baik 1 orang (6,25%), kategori cukup 

5 orang (31,25%) dan kategori kurang 

10 orang (62,5). 
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Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Ibu Hamil Tentang Tanda dan 

Gejala Diabetes Melitus Gestasional 

Di Poli Kandungan RSUD  

Kota Batam  

Tanda 

dan 

Gejala 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Baik 4 25% 

Cukup  4 25% 

Kurang 8 50% 

Total 16 100% 

 

Berdasarkan tabel 4. di atas dapat 

dilihat Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil 

tentang tanda dan gejala diabetes 

melitus gestasional dengan responden 

sebanyak 16 orang dengan kategori 

baik 4 orang (25%), kategori cukup 4 

orang (25%) dan kategori kurang 8 

orang (50%). 

 

Tabel 5 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Ibu Hamil Tentang Penanggulangan 

Diabetes Melitus Gestasional Di Poli 

Kandungan RSUD Kota Batam  

Penanggulangan F 
Persentase 

(%) 

Baik 4 25 

Cukup  2 12,5 

Kurang 10 62,5 

Total 16 100 

 

Berdasarkan tabel 5. di atas dapat 

dilihat Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil 

tentang penanggulangan diabetes 

melitus gestasional dengan responden 

sebanyak 16 orang dengan kategori 

baik 4 orang (25%), kategori cukup 2 

orang (12,5%) dan kategori kurang 10 

oran (62,5%). 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti terhadap 16 orang responden 

di poli kandungan Rumah Sakit 

Umum Daerah Kota Batam yang 

mempunyai tingkat pengetahuan 

tentang diabetes melitus gestasional 

yang baik 4 orang (25%), yang cukup 

5 orang (31,25%) dan kurang 7 orang 

(43,75%). Hal ini sesuai juga dengan 

observasi peneliti pada tanggal 12 juli 

2017. Dengan diketahui oleh pihak 

Rumah Sakit Umum Daerah Batam 

disini peneliti melihat kurangnya 

pengetahuan ibu hamil tentang 

diabetes melitus gestasional. 

 

Dari uraian di atas dapat kita lihat 

kurangnya pengetahuan ibu hamil 

tersebut di karenakan kurangnya 

informasi yang didapat dari Rumah 

Sakit, letak rumah sakit umum daerah 

jauh dari jangkauan masyarakat, 

sehingga membuat ibu hamil males 

untuk memeriksakan kandungannya 

setiap bulan dan kurangnya minat ibu 

hamil untuk mengetahui adanya 

informasi yang baru tentang hal-hal 

yang berhubungan dengan kehamilan. 

 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yan dilakukan 

peneliti terhadap 16 orang responden 

di poli kandungan Rumah Sakit 

Umum Daerah Kota Batam yang 

mempunyai tingkat pengetahuan 

tentang diabetes melitus gestasional 

yang baik 4 orang (25%), yang cukup 

5 orang (31,25%) dan kurang 7 orang 

(43,75%). Hal ini sesuai juga dengan 

observasi peneliti pada tanggal 12 juli 

2017. Dengan diketahui oleh pihak 

Rumah Sakit Umum Daerah Batam 

disini peneliti melihat kurangnya 

pengetahuan ibu hamil tentang 

diabetes melitus gestasional. 

 

Dari uraian di atas dapat kita lihat 

kurangnya pengetahuan ibu hamil 

tersebut di karenakan kurangnya 
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informasi yang didapat dari Rumah 

Sakit, letak rumah sakit umum daerah 

jauh dari jangkauan masyarakat, 

sehingga membuat ibu hamil males 

untuk memeriksakan kandungannya 

setiap bulan dan kurangnya minat ibu 

hamil untuk mengetahui adanya 

informasi yang baru tentang hal-hal 

yan berhubungan dengan kehamilan. 

 

1. Pengetahuan Tentang Pengertian 

Diabetes Melitus Gestasional 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terhadap 16 

orang responden di poli kandungan 

Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Batam yang mempunyai Tingkat 

Pengetahuan Ibu Hamil tentang 

pengertian diabetes melitus 

gestasional dengan responden 

sebanyak 16 orang dengan 

kategori baik tidak ada (0%), 

kategori cukup 9 orang (56,25%), 

dan kategori kurang 7 orang 

(43,75%). Dari uraian diatas dapat 

dilihat bahwa tingkat pengetahuan 

ibu tersebut adalah 

berpengetahuan cukup, itu di 

karenakan penyakit diabetes bisa 

terjadi pada ibu hamil sudah sering 

didengar. 

 

2. Pengetahuan tentang Penyebab 

Diabetes Melitus Gestasional 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terhadap 16 

orang responden di poli kandungan 

Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Batam yang mempunyai Tingkat 

Pengetahuan Ibu Hamil tentang 

penyebab diabetes melitus 

gestasional dengan responden 

sebanyak 16 orang dengan 

kategori baik 1 orang (6,25%), 

kategori cukup 5 orang (31,25%) 

dan kategori kurang 10 orang 

(62,5%). Dari uraian diatas dapat 

dilihat bahwa tingkat pengetahuan 

ibu tersebut kurang, itu di 

karenakan kurang minat ibu-ibu 

untuk mengetahui lebih jauh 

tentang penyakit diabetes pada ibu 

hamil, dan juga karena kesibukan 

ibu-ibu tersebut sebagai Ibu 

Rumah Tangga jadi tidak terlalu 

memperdulikan hal tersebut. 

 

3. Pengetahuan Tentang Tanda dan 

Gejala Diabetes Melitus 

Gestasional 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terhadap 16 

orang responden di poli kandungan 

Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Batam yang mempunyai Tingkat 

Pengetahuan Ibu Hamil tentang 

tanda dan gejala diabetes melitus 

gestasional dengan responden 

sebanyak 16 orang dengan 

kategori baik 4 orang (25%), 

kategori cukup 4 orang (25%), dan 

kategori kurang 8 orang (50%). 

Dari uraian di atas dapat dilihat 

bahwa tingkat pengetahuan ibu 

tersebut kurang, itu di karenakan 

kurang minat ibu untuk 

mengetahui inforrmasi tentang 

diabetes melitus gestasional. 

 

4. Pengetahuan Tentang 

Penanggulangan Diabetes Melitus 

Gestasional 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terhadap 16 

orang responden di poli kandungan 

Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Batam yang mempunyai Tingkat 

Pengetahuan Ibu Hamil tentang 

penanggulangan diabetes melitus 

gestasional dengan responden 

sebanyak 16 orang dengan 

kategori baik 3 orang (18,75%), 

kategori cukup 3 orang (18,75%) 

dan kategori kurang 10 orang 

(62,5%). Dari uraian di atas dapat 

di lihat bahwa tingkat pengetahuan 

ibu tersebut kurang, itu di 

karenakan kurang aktifnya ibu-ibu 

hamil untuk bertanya kepada pihak 

rumah sakit.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan peneliti, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa secara umum 

tingkat pengetahuan ibu hamil tersebut 

adalah kurang dengan jumlah 7 orang 

(43,75%). 

 

Dan berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan peneliti, dalam hal 

Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil 

Tentang Diabetes Melitus Gestasional 

Di Poli Kandungan Rumah Sakit 

Umum Daerah Kota Batam Tahun 

2017, dapat ditarik kesimpulan : 

1. Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Ibu Hamil tentang pengertian 

diabetes melitus gestasional 

dengan responden sebanyak 16 

orang dapat di simpulkan bahwa 

pengetahuan ibu hamil tersebut 

adalah cukup yaitu 9 orang 

(56,25%). 

2. Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Ibu Hamil tentang penyebab 

diabetes melitus gestasional 

dengan responden sebanyak 16 

orang dapat di simpulkan bahwa 

pengetahuan ibu hamil tersebut 

adalah kurang yaitu 10 orang 

(62,5%). 

3. Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Ibu Hamil tentang tanda dan gejala 

diabetes melitus gestasional 

dengan responden sebanyak 16 

orang dapat di simpulkan bahwa 

pengetahuan ibu hamil tersebut 

adalah kurang yaitu 8 orang 

(50%). 

4. Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Ibu Hamil tentang penanggulangan 

diabetes melitus gestasional 

dengan responden sebanyak 16 

orang disimpulkan bahwa 

pengetahuan ibu hamil tersebut 

adalah kurang yaitu 10 orang 

(62,5%) 

 

 

 

REKOMENDASI 

1. Diharapkan kepada institusi 

pendidikan agar dapat 

menyediakan buku-buku yang 

berhubungan dengan diabetes 

melitus gestasional, mengingat 

kesulitan peneliti dalam mencari 

sumber-sumber. 

2. Bagi petugas kesehatan agar dapat 

memberikan informasi atau 

penyuluhan kepada para ibu hamil 

untuk memotivasi ibu-ibu hamil 

tersebut, terutama yang 

mempunyai tingkat pengetahuan 

yang kurang. 

3. Diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya agar di jadikan sebagai 

pedoman untuk penelitian 

berikutnya. 
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